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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian dengan judul Pengaruh Penyuluhan Kader Santri 

Terhadap Peningkatan Pengetahuan, Sikap, dan Praktik Pencegahan 

Penyakit Kulit pada Santri di Pondok Pesantren Putri “X” Yogyakarta dapat 

disimpulkan sebagai berikut 

1. Ada pengaruh penyuluhan kader santri terhadap peningkatan 

pengetahuan tentang pencegahan penyakit kulit pada santri di pondok 

pesantren putri “X” Yogyakarta. Nilai rata-rata pengetahuan pencegahan 

penyakit kulit pada santri sebelum dilakukan penyuluhan adalah dengan 

nilai sebesar 26,06 dan setelah diberikan penyuluhan nilai meningkat 

menjadi 40,63 sehingga selisih perubahan nilai rata-rata sebesar 14,56 

2. Ada pengaruh penyuluhan kader santri terhadap peningkatan sikap 

tentang pencegahan penyakit kulit pada santri di pondok pesantren putri 

“X” Yogyakarta. Nilai rata-rata sikap pencegahan penyakit kulit pada 

santri sebelum dilakukan penyuluhan adalah dengan nilai sebesar 16.86 

dan setelah diberikan penyuluhan nilai meningkat menjadi 28,23 sehingga 

selisih perubahan nilai rata-rata sebesar 11,36. 

3. Ada pengaruh penyuluhan kader santri terhadap peningkatan praktik 

tentang pencegahan penyakit kulit pada santri di pondok pesantren putri 

“X” Yogyakarta. Nilai rata-rata praktik pencegahan penyakit kulit pada 

santri sebelum dilakukan penyuluhan adalah dengan nilai sebesar 16,66 

dan setelah diberikan penyuluhan nilai meningkat menjadi 27,33 sehingga 

selisih perubahan nilai rata-rata sebesar 10,66. 
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4. Meskipun santri tersebut sama-sama mendapatkan penyuluhan oleh 

kader santri tetapi santri yang diberi penyuluhan oleh kader santri yang 

dilatih tetap memiliki peningkatan pengetahuan,sikap dan praktik diatas 

santri yang diberi penyuluhan oleh kader santri yang tidak dilatih. Hal ini 

menunjukkan bahwa fungsi pelatihan kader santri sangat berpengaruh. 

 

B. Saran  

1. Bagi pengelola pondok pesantren agar slalu memberikan informasi 

kepada santrinya mengenai informasi kesehatan terutama mengenai 

penyakit berbasis lingkungan dengan cara dengan mengadakannya 

penyuluhan kesehatan. 

2. Bagi santri agar slalu menjaga kebersihan lingkungannya sendiri serta 

personal hygiene yaitu dengan mengikuti kegiatan penyuluhan yang 

diadakan oleh pengurus sehingga dapat meningkatkan pengetahuan, 

sikap dan praktiknya dalam menjaga kebersihan lingkungannya sendiri 

serta personal hygiene. 

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refrensi untuk 

melakukan penelitian sejenis dengan objek penyakit dan responden yang 

berbeda agar dapat diketahui sejauh mana pengaruh penyuluhan 

terhadap penyakit berbasis lingkungan lainnya, misalnya Diare dan ISPA  
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